ABSTRAK
Bella Dwi Sri Maharani, 12102183114, “Peran Perempuan Single Parent Dalam

Mewujudkan Ketahanan Keluarga Prespektif Gender (Studi Kasus Di Desa
Tenggur Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung) Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024. Pembimbing:

Kata Kunci : Peran Perempuan Sigle Parent, Ketahanan Keluarga, Gender

Penelitian ini dilatarbelakangi Perempuan single parent di desa Tenggur
menjadi tulang punggung sekaligus menjadi ayah bagi anak-anaknya, sebagian
besar perempuan single parent yang ada bekerja ektra, Sedangkan pada umumnya
hal ini dikerjakan oleh seorang laki-laki dalam satu rumah tangga yang harus
mencukupi anggota keluarga biasanya, Untuk itulah perempuan single parent
berperan sebagai tulang punggung keluarga maka peneiliti tertarik mengkaji
berdasarkan analisis gender APKM.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah :1) Bagaiamana peran
perempuan single parent dalam mewujudkan ketahanan keluarga pada masyarakat
Desa Tenggur Kec. Rejotangan Kab. tulungagung? 2)Bagaimana peran perempuan
single parent dalam mewujudkan ketahanan keluarga pada masyarakat Desa
Tenggur menurut perspektif gender?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan field research.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan tringulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Peran perempuan single parent
dalam mewujudkan ketahanan keluarga pada masyarakat Desa Tenggur Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Peran menjadi single parent mengharuskan
istri menjalan peran fungsional ibu sekaligus ayah dalam keluarga, serta merubah
keteraturan sistem seorang ibu dalam keluarga menjadi lebih dinamis terhadap
perubahan keadaan. Single parent menjalankan peran yang meliputi dua aspek yaitu
pertama, peran domestik berupa mengurus rumah tangga dan mengurus anak.
Kedua, peran publik berupa mencari nafkah dan peran mereka dalam masyarakat.
Nilai keluarga single parent adalah dasar dalam menentukan sikap dan tindakan. 2)
Peran perempuan single parent dalam mewujudkan ketahanan keluarga pada
masyarakat Desa Tenggur menurut perspektif gender, Single parents menjadikan
isu kesetaraan gender prioritas utama dalam keluarga. hal ini kita temukan dalam
gender APKM bahwa Akses kesempatan dalam memperoleh atau menggunakan
sumber daya tertentu dalam bekerja. Partisipasi adalah keikutsertaan atau peran
seseorang/kelompok, Manfaat tercermin dari beberapa aspek, yaitu adanya
penikmatan manfaat yang adil dan setara terhadap pemenuhan akan hak dan
kewajiban bagi perempuan dan laki-laki. Beberapa indikator diatas, khususnya
dalam ranah akses dan partisipasi bagi perempuan sigle parent dan keluarganya
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This research is based on the background of single parent women in Tenggur
village being the backbone as well as being fathers for their children, most of the
single parent women who are there work extra hours, whereas in general this is
done by a man in one household who has to provide for family members. Usually,
it is for this reason that single parent women act as the backbone of the family, so
researchers are interested in studying it based on APKM gender analysis.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the role of
single parent women in realizing family resilience in the community of Tenggur
Village, Kec. Rejotangan District. Tulungagung? 2) What is the role of single parent
women in realizing family resilience in the Tenggur Village community from a
gender perspective?

This research is qualitative research with a field research approach. The data
collection techniques used in this research were observation, in-depth interviews,
and documentation. Data analysis is carried out by condensing data, presenting
data, drawing conclusions and verifying. Checking the validity of the data is done
by triangulation.

The results of the research show that: 1) The role of single parent women in
realizing family resilience in the community of Tenggur Village, Rejotangan
District, Tulungagung Regency. The role of being a single parent requires the wife
to carry out the functional role of both mother and father in the family, as well as
changing the orderliness of a mother's system in the family to become more
dynamic in response to changing circumstances. Single parents carry out a role that
includes two aspects, namely first, the domestic role in the form of taking care of
the household and taking care of children. Second, the public's role in earning a
living and their role in society. Single parent family values are the basis for
determining attitudes and actions. 2) The role of single parent women in realizing
family resilience in the Tenggur Village community according to a gender
perspective. Single parents make the issue of gender equality the main priority in
the family. In this case we can find in the gender APKM that Access is an
opportunity or opportunity to obtain or use certain resources at work. Participation
is the participation or role of a person/group. Benefits are reflected in several
aspects, namely the enjoyment of fair and equal benefits towards fulfilling the rights
and obligations of women and men. Some of the indicators above, especially in the
realm of access and participation for single parent women and their families
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